
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini,dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pada analisis hidrologi dan pemodelan menggunakan EPA-SWMM telah 

dilakukan untuk menentukan debit rancangan pada sistem drainase Jalan 

Panglima Polim untuk periode ulang 5 dan 10 tahun sebagai dasar perencanaan 

serta evaluasi. Debit rancangan ini memberikan debit puncak akibat hujan rencana 

yang harus ditampung oleh saluran drainase. Berdasarkan hasil analisis, debit 

rancangan maksimum kalau ulang 5 tahun sebesar 1,75 m³/detik atau 6.300 

m3/jam dan kala ulang 10 tahun sebesar 1,75 m³/detik atau 6.300 m3/jam 

ditetapkan sebagai acuan dalam mengevaluasi kinerja sistem drainase tersebut. 

2. Analisis kapasitas hidraulik menunjukkan bahwa saluran drainase eksisting di 

Jalan Panglima Polim dengan dimensi 1,0 m × 1,0 m tidak lagi mampu 

menampung debit rancangan secara optimal. Berdasarkan simulasi EPA-SWMM, 

diperoleh nilai Max/Full Flow sebesar 1,03 dan Max/Full Depth sebesar 0,98; data 

ini mengindikasikan bahwa saluran beroperasi mendekati hingga melampaui 

kapasitas penuhnya, sehingga berisiko mengalami luapan saat hujan rencana. 

3. Evaluasi terhadap kondisi saat ini menunjukkan bahwa sistem drainase di Jalan 

Panglima Polim belum mampu mengelola limpasan air secara optimal sesuai kala 

ulang yang direncanakan. Sumur resapan ini memiliki efektivitas sebesar 3,35% 

yang berarti jika lebih banyak lahan terbuka, maka efektivitasnya dapat lebih 

besar. Sehingga genangan air dapat ditekan dengan adanya sumur resapan di Jalan 

Panglima Polim. 

4. Perencanaan desain sumur resapan telah disusun dengan mengacu pada SNI 

8456:2017, serta mempertimbangkan analisis hidrologi, karakteristik tanah, dan 

kondisi eksisting di lokasi penelitian. Penentuan dimensi dan komponen 

konstruksi didasarkan pada debit limpasan rencana dan kapasitas infiltrasi tanah 

untuk mendukung upaya konservasi air tanah. Namun, efektivitas sumur resapan 

sebagai solusi utama pengendalian genangan di lokasi penelitian terbatas akibat 

kepadatan permukiman yang membatasi ketersediaan lahan.  



5.2 Saran  

1. Berdasarkan hasil analisis debit rancangan, disarankan agar perencanaan sistem 

drainase di Jalan Panglima Polim menggunakan debit rancangan sesuai kala ulang 

yang dipilih (5 atau 10 tahun) sebagai dasar penentuan dimensi saluran, sehingga 

sistem drainase mampu mengalirkan debit puncak secara optimal sesuai tingkat 

pelayanan yang direncanakan. 

2. Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas tampungan saluran drainase, disarankan agar 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai perencanaan sistem drainase berbasis 

konservasi yang lebih komprehensif. Penelitian tersebut diharapkan tidak hanya 

mempertimbangkan peningkatan kapasitas saluran drainase, tetapi juga 

mengintegrasikan berbagai metode konservasi air, seperti sumur resapan, 

bioretensi, maupun bentuk infrastruktur hijau lainnya yang sesuai dengan kondisi 

kawasan. Selain itu, perencanaan perlu didukung oleh data hidrologi, hidraulika, 

penggunaan lahan, serta karakteristik tanah yang lebih rinci sehingga solusi yang 

dihasilkan mampu mengurangi volume limpasan permukaan, meningkatkan 

infiltrasi air ke dalam tanah, dan meminimalkan terjadinya genangan di Jalan 

Panglima Polim secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dilakukan peningkatan penerapan 

konsep drainase berbasis konservasi di Jalan Panglima Polim melalui penyediaan 

ruang terbuka yang lebih luas sehingga jumlah dan kapasitas sumur resapan dapat 

ditingkatkan. Dengan bertambahnya area resapan, efektivitas sumur resapan 

dalam mengurangi limpasan permukaan dan genangan diharapkan menjadi lebih 

optimal. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi dan pengembangan sistem drainase 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan kombinasi antara peningkatan 

kapasitas saluran drainase dan penerapan bangunan konservasi air. Mengingat 

sistem drainase eksisting belum mampu mengelola debit limpasan sesuai kala 

ulang yang direncanakan, integrasi kedua upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja sistem drainase, mengurangi potensi genangan, serta 

mendukung konservasi air tanah secara berkelanjutan. 

4. Berdasarkan hasil perencanaan desain sumur resapan, disarankan agar 

penerapannya dilakukan pada lokasi yang memiliki kondisi tanah dengan daya 

resap yang baik dan ketersediaan lahan yang memadai sehingga dapat berfungsi 

secara optimal sebagai sarana konservasi air tanah. Dalam pelaksanaannya, desain 

sumur resapan hendaknya tetap mengacu pada SNI 8456:2017 serta 



mempertimbangkan hasil penyelidikan tanah dan kondisi hidrologi setempat. 

Pada kawasan dengan kepadatan bangunan yang tinggi seperti Jalan Panglima 

Polim, sumur resapan sebaiknya dipadukan dengan konsep konservasi yang lebih 

bervariasi agar dapat lebih efektif. 
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